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RINGKASAN 

Buncis merupakan salah satu tanaman sayuran yang cukup populer di 

kalangan masyarakat Indonesia karena bermanfaat bagi tubuh karena manfaat 

gizinya yang tinggi serta dapat dikonsumsi sebagai sayuran hijau. Upaya untuk 

meningkatkan produksi kacang-kacangan adalah dengan menyediakan kompos 

yang layak dan sesuai dengan kebutuhan tanaman kacang-kacangan. Perawatan 

tanaman adalah metode yang melibatkan penambahan suplemen miniatur dan 

skala penuh untuk menabur benih dan mengembangkan lebih lanjut desain tanah 

serta membantu memperluas perkembangan dan hasil tanaman. Masalah 

mendasar yang dihadapi dalam budidaya adalah bahwa tanah dipenuhi dengan 

sifat asam dan juga miskin nutrisi. meningkatkan efisiensi kacang-kacangan 

melalui pengembangan pertanian dengan meningkatkan sumber daya masyarakat 

yang melimpah, misalnya, memperoleh tanaman kacang-kacangan yang ideal 

untuk mengatasi permasalahan pangan, khususnya kebutuhan protein nabati. 

Perlakuan PGPR dan kotoran kambing mampu menurunkan pertumbuhan 

tanaman kacang-kacangan. Maksud dari kajian ini adalah untuk memutuskan dan 

memusatkan perhatian pada ada tidaknya kerjasama antara porsi pemberian 

kompos PGPR dan pupuk kambing pada tanaman kacang-kacangan. Mengetahui 

dan mengkaji dampak pemberian kompos PGPR dan kotoran kambing terbaik 

terhadap perkembangan dan hasil kacang. Pemeriksaan ini menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktorial yang diulang 

beberapa kali (3 kali redundansi). Unsur utamanya adalah kompos P (PGPR) dan 

komponen selanjutnya adalah kompos K (Kotoran Kambing). Variabel utamanya 

adalah kompos PGPR, yaitu: P0 = (Kontrol) ml/liter air, P1 = 7,5 ml/liter air, P2 = 

15 ml/liter air, P3 = 22,5 ml/liter air. Unsur selanjutnya adalah pupuk kambing K 

yaitu: K0 = 0 ton/ha (kontrol), K1 = 10 ton/ha (120 gram/tanaman), K2 = 20 

ton/ha (240 gram/tanaman). Berdasarkan faktor perlakuan, terdapat 12 campuran 

perlakuan yang diulang berkali-kali sehingga terdapat 36 unit eksplorasi. Setiap 

unit eksplorasi terdapat 2 tanaman uji, sehingga seluruhnya terdapat 72 tanaman 

uji. Jumlah mutlak tanaman yang akan ditata adalah 100 tanaman. 

Komunikasi antara campuran perlakuan PGPR dan kompos kambing 

secara mendasar mempengaruhi batas tingkat tanaman pada umur 7 tahun hst, 14 

hst, 21 hst, 28 hst dan 35 hst. Sementara itu, wilayah daun pada umur 21 tahun, 28 

hari, dan 35 hari, serta batas wilayah daun terjadi pada umur 28 tahun. Pemberian 

kompos PGPR dan kotoran kambing dengan porsi perlakuan PGPR 22 ml/liter air 

+ Kotoran Kotoran Kambing 20 ton/ha sangat berdampak terhadap pertumbuhan 

dan hasil biji pada batas tingkat tanaman, luas daun, bobot baru brangkasan dan 

produksi. 

Kata Kunci : PGPR, Kotoran Kambing, Kedelai 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu jenis sayur-sayuran 

yang dinilai memiliki manfaat yang sangat tajam sehingga mampu memasuki 

berbagai sektor usaha yang ada baik sektor usaha biasa maupun toko kelontong 

dan tetap eksis meski di tengah kondisi keuangan negara yang dinilai kurang 

menguntungkan. saat ini (Rihana, 2013). Kacang-kacangan merupakan salah satu 

tanaman sayuran yang cukup populer di kalangan masyarakat Indonesia karena 

bermanfaat bagi tubuh karena manfaat gizinya yang tinggi serta dapat dikonsumsi 

sebagai sayuran hijau. Sesuai Sunarjono, (2012) dalam Tia Setiawati, (2018), 

dalam 100 gram buncis terdapat 19,8 (g) protein, 1,3 (g) lemak, 65 (g) 

karbohidrat, 90 (mg) kalsium, 5, 6 ( mg) zat besi, 0,46 vitamin B1 dan 0,21 

vitamin B2. Tanaman kacang-kacangan juga rentan terhadap musim kemarau dan 

genangan air, sehingga sebaiknya ditanam di daerah dengan sistem air dan limbah 

yang baik. 

Sesuai saran dari Food and Rural Association (FAO) agar buncis dapat 

diciptakan sebagai sayuran dengan pemanfaatan 75 kg/kapita/tahun. Saat ini 

pemanfaatan kacang-kacangan di Indonesia telah meningkat sebesar 297.960 

ton/tahun seiring dengan pertumbuhan penduduk yang terus menerus (Focal 

Measurement Organization dan Direktorat Jenderal Pertanian, 2019). Upaya untuk 

meningkatkan produksi kacang-kacangan adalah dengan menyediakan kompos 

yang layak dan sesuai dengan kebutuhan tanaman kacang-kacangan. Perawatan 

tanaman adalah metode yang melibatkan penambahan suplemen miniatur dan 

skala penuh untuk menabur benih dan mengembangkan lebih lanjut desain tanah 

serta membantu memperluas perkembangan dan hasil tanaman. Menurut Gomies 

et al, (2012) pengolahan adalah pemanfaatan bahan atau komponen senyawa 

alami dan anorganik untuk bekerja pada kondisi sintetis tanah dan memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman untuk meningkatkan efisiensi tanaman. Persiapannya 

dapat dilakukan dengan pemberian pupuk kandang baik alami maupun anorganik 

sehingga dapat memberikan nutrisi yang dibutuhkan tanaman untuk merangsang 

pertumbuhan, meningkatkan hasil dan meningkatkan kualitas tanah (Kariyasa, 

2005). 

Masalah mendasar yang dihadapi dalam budidaya adalah bahwa tanah 

dipenuhi dengan sifat asam dan juga miskin nutrisi. Jadi diperlukan pilihan untuk 

meningkatkan hasil biji. Keadaan ini mendorong perlunya upaya untuk 

meningkatkan efisiensi kacang-kacangan melalui pembangunan pedesaan dengan 

meningkatkan aset lingkungan yang melimpah, misalnya, memperoleh tanaman 

kacang-kacangan yang ideal untuk mengatasi permasalahan pangan, khususnya 

kebutuhan protein nabati ((Pratama, 2020). Pengobatannya adalah perluasan satu 

atau Beberapa suplemen tanaman yang tersedia di tanah atau tanaman untuk 

mendapatkan atau menjaga kekayaan tanaman ditujukan untuk memperoleh hasil 



produksi yang tinggi, khususnya dalam mengembangkan tanaman kacang-

kacangan. 

PGPR (Plant Development Advancing Rhizobacteria) adalah 

mikroorganisme tanah yang hidup di sekitar akar tanaman, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, terlibat dalam penyegaran perkembangan dan perbaikan 

tanaman (Munees dan Mulugeta, 2014). Pemberian cairan kompos alami harus 

fokus pada fiksasi atau porsi yang tepat untuk diaplikasikan pada tanaman 

kacang-kacangan. Berdasarkan hasil penelitian Nurani dkk, (2022), pemberian 

pupuk hayati PGPR dengan pemusatan 15 ml/liter air menunjukkan pertumbuhan 

akar terbaik yaitu 49,50 cm dan pemusatan 22,5 ml/liter air menunjukkan 

pertumbuhan terbaik. pada batas panjang tanaman 210,50 cm dan jumlah daun 

18,50 helai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Styaningrum (2013) menyebutkan bahwa 

kompos kambing berdampak terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang-

kacangan (Phaseoulus vulgaris L.). Dilihat dari panjang tanaman, jumlah daun, 

umur muncul bunga dan umur panen pertama, umur panen terakhir pada dasarnya 

berbeda-beda. Pemberian kompos kambing dengan porsi 10 ton per ha menjadi 

porsi 30 ton per ha meningkatkan bobot kasus per ha sebesar 6,76 ton, sedangkan 

dari porsi 30 ton per ha menjadi porsi 40 ton per ha. ha terjadi kenaikan sebesar 

2,24 ton. 

Mengingat penjelasan di atas, maka penting untuk melakukan penelitian 

terhadap tanaman kacang-kacangan yang diberi perlakuan PGPR dan pupuk 

kompos kambing agar dapat mengurangi produksi tanaman kacang-kacangan. 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan mengkaji ada tidaknya komunikasi antara porsi 

kompos PGPR dan kotoran kambing pada tanaman kacang-kacangan 

2. Mengetahui dan mengkaji dampak pemberian kompos PGPR dan 

kotoran kambing terbaik terhadap perkembangan dan hasil biji. 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan sebagai sumber data 

mengenai pengaturan dosis PGPR dan kotoran kambing terhadap perkembangan 

dan hasil produksi kacang-kacangan. 

1.4. Hipotesis 

Diperkirakan terdapat pengaruh kompos PGPR dan kotoran kambing 

terhadap perkembangan dan hasil tanaman kacang-kacangan, 
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